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PENDAHULUAN

Kabupaten Karanganyar di Jawa Tengah terdiri dari 17 kecamatan dengan topografi
beragam, dari titik terendah 80meter hingga tertinggi 2.000 meter di atas permukaan laut.
Desa ini dikenal sebagai sentra tanaman hias terbesar di Indonesia dan telah menjadi desa
wisata sejak 2001, yang diresmikan sebagai Kampung Wisata Sewu Kembang pada 2022.
Selain dikenal sebagai sentra tanaman hias, desa ini juga menjadi penghasil kopi, yang
ditandai oleh luasnya perbukitan berisi tanaman kopi. Dalam beberapa tahun terakhir,
peningkatan minat masyarakat terhadap kopi di Tawangmangu, khususnya di Desa Nglurah,
telah menciptakan peluang ekonomi yang signifikan. Kondisi Desa Nglurah telah mendukung
budidaya tanaman kopi; perawatannya relatif tidak rumit dan bernilai ekonomis tinggi.
Namun demikian, perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor ini
masih berhadapan dengan berbagai kendala yang memerlukan pendekatan terpadu serta
solusi inovatif.
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abar Kebun Kopi di Desa Nglurah

Secara substansial, tantangan utama yang dihadapi meliputi: (i) minimnya
pemahaman pengolahan biji kopi berkualitas; (ii) lemahnya manajemen usaha (pencatatan,
keuangan, dan penetapan harga); (iii) rendahnya pemanfaatan strategi pemasaran digital
dan e-commerce; serta (iv) hambatan legalitas karena sebagian besar pelaku belum memiliki
izin usaha. Dalam konteks ini, perizinan tidak sekadar formalitas, melainkan pintu untuk
memperluas akses pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah diorganisasikan ke dalam lima
tahap, yaitu: (1) analisis situasi mitra, (2) tahap perumusan masalah, (3) tahap penentuan
solusi, (4) metode penyelesaian, dan (5) hasil. Masing-masing tahapan dijelaskan sebagai
berikut.

1. Analisis Situasi Mitra

Analisis situasi mitra merupakan langkah krusial dalam menyusun rencana
pengabdian masyarakat yang efektif. Dalam konteks penguatan ekosistem petani kopi di
Desa Nglurah, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, telah digunakan
pendekatan holistik untuk memetakan tantangan dan peluang yang dihadapi pelaku usaha,
mulai dari hulu (petani) hingga hilir (pascapanen dan pemasaran). Penelitian ini berfokus
pada tiga mitra utama sebagai berikut.

a. Kelompok Tani Taman Sari 3 (Produk: Kopi Ngancar)

Jumlah anggota : 20 orang

Luas lahan 2 hektar

Varietas : Robusta dan Arabika Karimun

Metode pascapanen : 70% honey process, 30% full wash

Produk yang dijual : biji kopi mentah, biji kopi sangrai (roast bean), dan

bubuk kopi
Kepemilikan mesin : 1 unit mesin huller, 1 unit mesin pulper
Kondisi : belum memiliki mesin sangrai, Nomor Induk Berusaha (NIB),
dan PIRT
b. Kopi Wangsul
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Luaslahan : 800 m?

Varietas : Arabika dan Robusta

Metode pascapanen : wash dan natural

Produk yang dijual : ceri merah, green bean, roast bean, bubuk kopi, dan cascara
Kondisi : alat pengolahan masih menggunakan peralatan tradisional
C. Kopi Omah Lawu

Luaslahan : 8 hektar

Varietas : Arabika dan Robusta

Metode olah : full wash

Produk yang dijual : biji sangrai dan bubuk kopi

Kepemilikan alat : 1 mesin penggiling dan alat sangrai manual

Kondisi : belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan PIRT.

2. Tahap Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi mitra yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
para petani tanaman kopi di Desa Nglurah memerlukan pendekatan yang terpadu dan
terfokus untuk menentukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yang
dapat ditemukan di antaranya yaitu mereka membutuhkan peningkatan keterampilan dalam
proses pengolahan biji kopi, manajemen usaha, pengetahuan tentang pemasaran digital,
serta perlunya dukungan untuk memahami proses pengajuan perizinan usaha.

S5

Gambar 2. Proses panen kopi di
Desa Nglurah
Secara lebih rinci, permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra di antaranya adalah
sebagai berikut.
a. Keterbatasan pemahaman pengolahan biji kopi.
Sebagian besar petani kopi belum sepenuhnya memahami bahwa selain penanaman
yang baik, kualitas kopi sangat ditentukan oleh pengolahan biji kopi pascapanen.

b. Keterbatasan pemahaman manajemen usaha.
Petani tanaman kopi lebih berfokus pada teknis pertanian tradisional.
C. Keterbatasan pemasaran digital: Pelaku usaha kopi masih terbatas dalam

memanfaatkan potensi pemasaran digital, sehingga akses pasar dan daya saing produk pada
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tingkat nasional maupun internasional menjadi terbatas.

d. Kendala perizinan usaha.

Sebagian besar pelaku usaha kopi belum memahami secara memadai pentingnya
kepemilikan izin usaha. Kendala perizinan menjadi penghalang pengembangan kerja sama
yang lebih luas serta akses ke sektor pariwisata.

e. Keterbatasan alat produksi.

Pelaku usaha kopi masih mengandalkan mesin tradisional dalam mengolah kopi,
bahkan ada yang tidak memiliki mesin sama sekali. Hal ini menjadi penghambat dalam
pengembangan usaha kopi.

3. Penentuan Solusi

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi mitra, tim pengabdi
telah merumuskan dan menawarkan beberapa solusi sebagai berikut.

a. Pendekatan Pelatihan Terintegrasi

Program pelatihan telah dirancang sebagai rangkaian kegiatan terintegrasi yang
mencakup keterampilan pengolahan biji kopi, manajemen usaha, pemasaran digital, dan
pemahaman perizinan usaha. Narasumber ahli di bidang terkait telah diundang untuk
menyampaikan materi dan studi kasus yang relevan dengan budidaya kopi. Selanjutnya,
petani kopi juga telah memperoleh pelatihan intensif tentang pemasaran digital, mencakup
penggunaan media sosial, optimasi situs web, dan pengelolaan toko daring. Melalui kerja
sama dengan profesional pemasaran digital, panduan praktis dan langkah-langkah
implementasi telah disediakan agar pelaku usaha mampu menerapkan strategi tersebut
secara efektif.

b. Pendampingan Langsung

Pendampingan langsung telah menjadi komponen kunci dalam rencana pengabdian
masyarakat ini. Tim pendamping telah terdiri atas ahli pengolahan biji kopi, ahli manajemen
bisnis, praktisi pemasaran digital, dan konsultan hukum bisnis. Mereka telah bekerja secara
langsung dengan pelaku usaha, mengidentifikasi kebutuhan spesifik, serta memberikan
bimbingan dan dukungan individual. Pendampingan telah mencakup sesi konsultasi
mengenai pengolahan biji kopi dan implementasi konsep manajemen modern. Tim
pendamping telah membantu penyusunan rencana pemasaran, pengelolaan keuangan, dan
pengoptimalan operasional harian. Selain itu, pendampingan telah memfasilitasi proses
perizinan usaha, mulai dari pemahaman dokumen yang diperlukan hingga interaksi dengan
instansi terkait. Tim juga telah membantu pembangunan dan pengelolaan keberadaan
daring, pemilihan platform e-commerce yang sesuai, serta memberikan arahan praktis untuk
meningkatkan daya tarik produk secara daring.

c. Inisiatif Pemasaran Daring Bersama

Kolaborasi antarpelaku usaha kopi telah diinstitusikan melalui inisiatif pemasaran
daring bersama. Dalam kerangka ini, para pelaku telah diajak membentuk kemitraan dan
menggabungkan sumber daya dalam kampanye pemasaran daring. Upaya tersebut telah
meliputi pembentukan platform bersama, kehadiran pada situs web yang didedikasikan, dan
kolaborasi dalam kampanye promosi daring. Tim pendamping telah memberikan panduan
penyusunan strategi bersama, pengelolaan kolaborasi, dan pengukuran hasil.

d. Sosialisasi Proses Perizinan

Sejalan dengan identifikasi kendala perizinan usaha, sesi sosialisasi mendalam

mengenai proses perizinan telah diselenggarakan. Kegiatan ini telah mencakup penjelasan
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terperinci tentang jenis-jenis izin yang diperlukan, langkah-langkah untuk memperolehnya,
dan manfaat dari setiap izin. Seorang konsultan hukum bisnis telah memimpin sesi untuk
memberikan pemahaman yang jelas serta mengklarifikasi setiap pertanyaan atau
ketidakpastian yang dimiliki para pelaku usaha. Dalam hal ini, panduan tertulis dan alur kerja
yang mudah diakses juga telah disediakan sebagai referensi setelah pelatihan.

e. Monitoring dan Evaluasi
Sistem pemantauan dan evaluasi yang cermat telah dibangun untuk melacak
kemajuan para pelaku usaha. Kriteria evaluasi telah disusun, mencakup perkembangan
manajemen usaha, peningkatan pemasaran digital, dan pencapaian perizinan usaha. Tim
pendamping telah melakukan evaluasi berkala, yang memungkinkan penyesuaian dan
perubahan rencana bila diperlukan. Selain itu, sesi umpan balik rutin dengan para pelaku
usaha telah membantu memahami dampak langsung program terhadap perkembangan
bisnis mereka. Melalui implementasi poin-poin tersebut, rencana pengabdian masyarakat ini
diharapkan memberikan dukungan yang nyata dan berkelanjutan bagi pengembangan
UMKM tanaman kopi di Desa Nglurah.
4. Metode Penyelesaian
Pengabdian masyarakat yang efektif memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang
cermat untuk memastikan dampak positif dan berkelanjutan. Dalam konteks rencana
pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan omzet UMKM tanaman kopi di Desa
Nglurah, telah dirancang serangkaian metode yang terstruktur dan berkesinambungan.
a. Pendekatan Partisipatif
Pertama-tama, pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh komunitas petani,
pelaku usaha, pemangku kepentingan lokal, dan ahli terkait telah diterapkan. Langkah awal
ini berupa pertemuan kolaboratif untuk mendiskusikan kebutuhan, tujuan, dan harapan
bersama. Dalam forum tersebut, setiap pihak telah memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan pandangan, memberikan masukan, dan berkontribusi pada perencanaan
rencana pengabdian masyarakat.
b. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan
Melalui diskusi dan kerja sama dengan komunitas petani serta pelaku usaha,
identifikasi masalah dan kebutuhan yang spesifik telah dilakukan. Kegiatan ini mencakup
analisis mendalam atas tantangan yang dihadapi pelaku usaha tanaman kopi. Survei,
wawancara, dan sesi diskusi kelompok telah digunakan untuk memperoleh gambaran yang
holistik dan terperinci dari para pelaku usaha.
c. Desain Program Pelatihan Terstruktur
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, program pelatihan terstruktur yang
mencakup berbagai aspek—pengolahan biji kopi, manajemen usaha, pemasaran digital, dan
pemahaman perizinan usaha—telah dirancang. Setiap sesi pelatihan disusun secara
terintegrasi agar pelaku usaha memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengoptimalkan bisnis.
d. Workshop dan Pelatihan Langsung
Pelaksanaan rencana pengabdian masyarakat telah mencakup serangkaian workshop
dan pelatihan langsung. Workshop pengolahan biji kopi dan manajemen usaha telah
melibatkan ahli kopi, manajemen bisnis, dan pertanian guna memberikan pemahaman
mengenai konsep pengolahan biji kopi, manajemen modern, teknik pemasaran yang efektif,
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serta praktik keuangan yang baik. Sesi pemasaran digital telah melibatkan praktisi
pemasaran daring untuk memberikan panduan penggunaan media sosial, optimasi situs
web, dan pengelolaan toko daring.
e. Pendampingan Praktis

Sebagai metode lanjutan, pendampingan praktis telah diberikan kepada pelaku usaha.
Tim pendamping, yang terdiri dari ahli kopi, ahli manajemen bisnis, pemasaran digital, dan
konsultan hukum bisnis, telah memberikan bimbingan serta dukungan langsung. Mereka
telah bekerja secara intensif dengan pelaku usaha, membantu penerapan konsep dan strategi
yang telah di ela'arl dalam konteks bisnis masmmasm.

Gambar 3 ; o o Gambar 4.
Proses pengeringan biji kopi Proses pemilihan biji kopi

Gambar 5. Proses penggilingan biji kopi
f.  Sosialisasi Proses Perizinan
Dalam rangka mengatasi kendala perizinan usaha, sesi sosialisasi yang mendalam
telah diselenggarakan. Kegiatan ini telah melibatkan konsultan hukum bisnis yang
memberikan penjelasan rinci mengenai proses perizinan, dokumen yang diperlukan, dan
manfaat dari setiap izin. Sesi tersebut telah memberikan pemahaman yang jelas serta
mengatasi ketidakpastian yang mungkin dimiliki para pelaku usaha.
g. Monitoring dan Evaluasi
Tim pengabdian masyarakat telah menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi
berkala. Evaluasi telah mencakup pemantauan kemajuan pelaku usaha dalam menerapkan
konsep dan strategi yang dipelajari. Selaras dengan umpan balik dan hasil evaluasi, rencana
telah disesuaikan guna memastikan program memberikan dampak yang positif dan
berkelanjutan.
h. Dokumentasi
Seluruh rangkaian kegiatan telah didokumentasikan dengan baik, termasuk proses
pelatihan dan capaian peserta. Dokumentasi ini telah dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi
sekaligus referensi untuk kegiatan pengabdian masyarakat di masa mendatang. Selain itu,
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hasil program telah dipublikasikan melalui media lokal dan akademik untuk berbagi
pengetahuan serta pengalaman.

HASIL

Pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan hasil yang
sangat positif, baik dari segi partisipasi masyarakat maupun dari dampak yang dihasilkan.
Beberapa hasil dari kegiatan ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Terbitnya NIB dan SPP-IRT 2 Kelompok Tani

Dari hasil pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini, dua kelompok tani yang
menjadi mitra, yaitu kelompok tani Kopi Ngancar dan Kopi Omah Lawu telah memperoleh
Nomor Izin Berusaha (NIB) dan Sertifikat Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan Olahan
Industri Rumah Tangga (SPP-IRT).

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN
INDUSTRI RUMAH TANGGA (SPP-IRT)

LAMPIRAN PB-UMKU: 090825004688200000001

1. No. Fondataran FLRT 2083101107530

2 Mams IRTE : AvOPRASTOWNOND

5 Mama Ferith + AYOPRAFTOWNONOD

& Mamat  Ngurah T 001 FIW 011, Tanangmangy, Kec
Tamargeang, Kab Kararganyar

5 Provial + JAVA TENGAH

& Kabupien¥oia © KAB KARANGANYAR

7. Kacaman
8 Desa

9. Jenis Produs Pangan

10 Hama st Fangan epi Btk

11 Nama Procu/ Brandng Pargan  : Kep Ngancar  Kep arcar
B iop

: Pk

zos2m0

15, Kambman :
& Mengias PeeyuLnan Keamanas Pangsn
B Mamenuhi persyaratan cam Prod.ke Pangan Olshan yang bak uiik (RTR atu

higrene. santasi, dan dokumentast

M Pangan Clshan Wwmasuk persyaratan

panggunaan BTP dan cemarin sesusl dengan hetentuan peratran

penundang.uniangan

Akan Spenchi delam wakiu 3 bulan

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN
INDUSTRI RUMAH TANGGA (SPP-IRT)

LAMPIRAN PB-UMKU: 050825004486300000001

1. Ho: Pendafiaran FART 208331 3011677:30

2 Nama IRTP GIVANTD

3 Nama Pemic GIVANTD

4. Aamat NGLURAH RT 001 RW 011, Kehurahan Tawangmangu, Kec.
Tawangmangu, Kab. Karanganyar

5. Provis IAWA TENGAN

& Kabuptenkota KAB KARANGANVAR

7. Kecamatan Tawangmangs

8 Desa Tawsrgrang:
Kop dan Teh Kering

Kopi Bubuk

Omatr Ko Laws O Ko Laws
Bi i

Plastic

20082030

d. Memenufipersyaratan keamarae dan mus Pangan Oishan lsrmask persparatan

perundangundangan.

e dipenu dalam waktu 3 bulan

Gambar 6. PIRT Kopi Ngancar dan Kopi Omah Lawu
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PEMESINTAN REPUSLIK NOONESIA RSN R,

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO ek Tahun 2023 ra 2
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0908250046882 T, 2022 tentang Cipl Kena Menjad: Undarg:Undara, Perme-a i manerbitkan Nomar Induk Bansans

1. Nama Peisku Ussha
2. Namat

Berdasarksn Undang-Undang Norror 6 Tahun 2023 lenlang Penetapan Perstusan Pemeriniah Penggan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Keda Menjadi Undang-Undang. Pemerintah Republi Indonesia menesbilkan Nomor lnduk Berusaha
{NIE) kepac:

1. Mama Pelsku Usaha JIYO PRAPTOWIYONO
2 Aamat NBLURAH, Desselurahian Tawangiangu, Kee. Tawsngmangu, Kab.
Karangaryes, Provinsi Jawa Tengah

844

barak sebege hak skaee
Jon. warta Bkt pemenuan

3. Nomar Telepon Selier ha sebguimans terampie dangan totes

i .

4 Kode Kiasifikas Baku Lapangan Ussha Indonesis st Lampican
{BLY)

5. Sxaia Usaha Usaha Mo

i posakis

NIE iri berisku & seluruh wiayah Regub Indonesia sslama menjalankan kegialan usaha dan beiaku sebagai hak skses
kepisbeanan, pendafaran kepeseraan jaminan sosial kesehalan dan jaminen sosial kelenagaheraan, serda bukli pemenuian
sporan pertarna Wa Lispor Ketenagakesjaan & Perusshasn (WLKP)

Peisky Usaha dengan NIE lersebul di alss dapel melaksanskan kegialan besaha sebagsimana ledampir dengan lstap
kelenluan

i perizinan lunggal yang i jaminan produk hatal berdasarkan permyataan mendir pelaku
usaha dan selelah mempercieh pembinaan deniateu pendampingen Proses Produk Helel (PPH) deri Pemerintah Pusal dan

Dilertilkan o Jakars, 1agpat 8 Agustus 2025

Menteri lnvestasi dan Hilirisasi/
Kepals Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Dasndstangani

elekironi

Dicetak anggal 9 Agushus 2025

Gambar 7. NIB Kopi Ngancar dan Kopi Omah Lawu

2. Kegiatan Pelatihan Pengolahan Kopi

Kegiatan pelatihan pengolahan kopi ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2025 di
lapangan Desa Nglurah. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu yang ada di Desa Nglurah yang
berjumlah 30 orang. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengolah kopi menjadi minuman yang bervariasi dan
meningkatkan nilai jual olahan kopi itu sendiri. Kegiatan ini dilakukan dengan melatih
peserta untuk mengolah dan meracik kopi menjadi minuman yang lebih bervariasi sehingga
nilai jualnya pun menjadi naik sehingga dapat menaikkan perekonomian warga Desa
Nglurah.

"

Gambar 8. Pelatihan Pengolahan Kopi
3. Workshop Mengenal Biji kopi
Workshop dilakukan untuk memberikan pemahaman mendalam terkait pengolahan
biji kopi, mulai dari pra panen hingga pasca panen kepada 30 orang petani kopi yang ada di
Desa Nglurah. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 18 Juli 2025 dengan mendatangkan
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narasumber untuk memberikan materi terkait pemilihan biji kopi, perawatan hingga
penyimpanan hasil panen. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
produksi petani kopi yang ada di Desa N lurah

FZs

Gambar 9. Workshop Mengenal Bl]l kopi

4. Penyerahan Alat Roasting dan Sosialisasi Olahan Limbah Kulit Kopi

Pada tanggal 11 Agustus 2025 dilakukan penyerahan alat roasting biji kopi serta
sosialisasi terkait manfaat olahan limbah kulit kopi. Penyerahan alat roasting ini ditujukan
untuk tiga kelompok tani yang menjadi mitra, yaitu kelompok tani Kopi Ngancar, Kopi Omah
Lawu, dan Kopi Wangsul. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk dukungan dalam
meningkatkan kualitas olahan biji kopi serta upaya pengoptimalisasian limbah kulit kopi
yang selama ini hanya sekadar menjadi limbah.

RESEARCHIGROUP
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Gambar 10. Penyerahan Alat Roastmg
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Gambar 11. Sosialisasi Olahan Limbah Kulit Kopi
5. Pendampingan Peningkatan Kualitas Kemasan Produk
Pendampingan juga dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas kemasan produk

dari olahan biji kopi. Pendampingan ini diberikan untuk ketiga kelompok tani kopi yang
menjadi mitra. Yang menjadi fokus utama adalah bagaimana produk kopi yang dihasilkan
dapat dikemas dengan baik dan menarik sehingga dapat bersaing di pasar. Selain sebagai
upaya meningkatkan nilai jual, kemasan kopi ini juga menjadi salah satu syarat dalam
mengajukan SPP-IRT.

Kopi Wangsul

SESUDAH

Omah Kopi Lawu

SEBELUM SESUDAH

©

Gambar 12. Kemasan Produk Kopi Wangsul dan Omah Kopi Lawu

6. Pembuatan Akun E-Commerce

Sebagai bentuk upaya optimalisasi pemasaran produk olahan kopi, ketiga kelompok
tani mitra juga diarahkan untuk membuat akun penjualan produk di e-commerce, salah
satunya yaitu di platform Shopee. Dengan adanya akun penjualan di e-commerce ini
diharapkan dapat memperluas jangkauan penjualan produk olahan kopi.
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Gambar 13. Akun Shopee Milik Kopi Wangsul

KESIMPULAN

Pelatihan pengolahan biji kopi dan pemasarannya yang dilaksanakan pada di Dusun
Nglurah, Tawangmangu telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
keuntungan UMKM petani kopi. Lebih lanjut, para petani kopi juga telah memperoleh SPP-
IRT dan NB sebagai bentuk keseriusan petani kopi dalam meningkatkan nilai jual hasil olahan
kopi, serta merambah pasar digital melalui penjualan di e-commerce. Petani kopi juga telah
memperoleh sosialisasi tentang bagaimana mengolah limbah kopi yang juga dapat
meningkatkan penghasilan dari limbah kopi yang selama ini hanya menjadi sampah. Dengan
demikian, peningkatan keuntungan UMKM dari olahan biji kopi ini telah berhasil
dioptimalkan.

Dampak dari pelatihan ini cukup signifikan, terlihat dari diperolehnya SPP-IRT dan
NB sebagai bentuk lolosnya produk sesuai standar pemasaran yang ada. Para petani kopi
juga mampu meningkatkan nilai jual dengan mendesain kemasan sedemikian rupa sehingga
tampak jauh menarik untuk selanjutnya dipasarkan melalui e-commerce. Para petani kopi
juga sangat antusias dalam mengolah limbah kopi karena dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak, baik untuk ternak mereka sendiri maupun untuk selanjutnya dijual.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari metode pelaksanaan yang partisipatif dan
komprehensif, dengan dukungan penuh dari semua pihak yang terlibat. Hal ini tentu dapat
dicapai secara berkelanjutan dengan adanya komitmen para petani kopi untuk terus
melanjutkan hasil pelatihan ini serta meningkatkan kualitas seiring dengan perkembangan
yang ada.
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